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1. PENDAHULUAN

Rational Rose merupakan salah satu software
yang paling banyak digunakan untuk melakukan
design software melalui pendekatan UML
(Unified Modelling Language).

Rational Rose merupakan software yang
menyediakan banyak fungsi - fungsi seperti :
design  proses, generate code, reverse

engineering, serta banyak fungsi-fungsi yang
lain.

Rational Rose merupakan tool yang sangat
mudah karena sudah menyediakan
contoh-contoh design dari beberapa software.
Sebelum menggunakannya, terlebih dahulu
pahamilah tentang UML ( Unified Modelling
Language ).

Tutorial ini ditujukan untuk pembaca yang
sudah memiliki pengetahuan tentang UML
(Unified Modelling Language).

2. Langkah pertama dalam Rational
Rose

Untuk membuat file Rational Rose, buka
aplikasi Rational Rose sehingga anda akan
dihadapkan pada beberapa pilihan
terlihat pada  gambar 1,

seperti
contohnya:

jdk-12,jdk-116, jenterprise,jfc-11,0racle
Database , Rational Unified Process (RUP),
VB6 Standard serta model-model yang lain.

Model-model ini merupakan pilihan apakah
ingin membuat file Rational Rose yang
mengandung komponen Java, Visual Basic atau
Visual C++. Hal ini dibutuhkan ketika nanti
akan melakukan generate code (membuat
contoh code) dari design yang telah dibuat.

Create New Model 4
I'I

New |Existing| Flecentl

o
idk-116 idk-12 jenterprise ife-11 Cancel

N @A W @

Make New  oracleS-dat.. JEildE st VBE Standard
Framework

@ &

WCEATL30 WCEMFCED

Details > |

[~ Don't shaw this dislog in the future

Help |

Gambar. 1

Rational Unified Proses (RUP ) merupakan
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pilihan yang tepat untuk membuat suatu design
yang lengkap dengan cara mudah karena model
ini merupakan template,sehingga kita dapat
langsung  melakukan  perubahan  dengan
mengganti use case,actors,class diagram yang
telah ada pada template RUP.

Namun jika anda tidak ingin memilih salah satu
dari model-model diatas ada dapat menekan
tombol cancel, sehingga akan didapatkan
tampilan seperti berikut ini:

4> Rational Rose - (untitled) =10l x|
File Edit Wiew Format Browss Report Query Tools Add-Ins Window Help
\D@m reR2v0deprEeRD| @ «aa0nr
5 (untitled) W
[ Use Case View A =10 %|
2 Main = —

-2, Associations
(3 Logical View
++-(3 Compenent View

|

For Help, press F1

Gambar.2

3. Membuat Use Case diagram

Use case diagram menggambarkan interaksi
antara actor dengan proses atau sistem yang
dibuat. Use case diagram mempunyai beberapa
bagian  penting  seperti: = Actor, Use
Case,Undirectional Association , Generalizati
on.

3.1. Actor

Actor merupakan bagian dari use case yang
bertindak sebagai subjek ( pelaku) dalam suatu
proses.

3.2. Use Case

Use case adalah proses-proses yang terjadi
dalam  suatu  software.Use case juga
menggambarkan apa yang sedang dilakukan
oleh seorang Actor.

3.3 Relasi

Relasi menggambarkan hubungan antara actor
dan use case.relasi-relasi tersebut dapat dibagi
menjadi:

-Undirectional Association

-Generalization

-Dependency

Untuk membuat use case Diagram berikut

langkah —langkah yang harus dilakukan :

Klik tanda (+) pada use case view kemudian
double klik pada main sehingga muncul kanvas
use case diagram seperti gambar 2 diatas.

Berikut ini penjelasan menu-menu yang ada
pada use case diagram.perhatikan menu yang
ada di sebelah kiri kanvas use case diagram:
1.Menu no 1 adalah textbox untuk menulis
di kanvas.
2.Menu no 2 adalah Notes: catatan untuk
komentar dari suatu use case atau actor
3.Menu no 3 line untuk menghubungkan
notes dengan komponen yang akan
diberikan komentar.
4.Menu no 4 untuk membuat suatu package.
5.Menu no 5 untuk membuat suatu use case.
6.Menu no 6 untuk membuat suatu actor.
7Menu no 7 adalah undirectional
association untuk menghubungkan actor
dengan use case.
8.Menu no 8 adalah dependencies line.
9Menu no 9 adalah relasi
generalisasi.

untuk

Untuk membuat suatu use case diagram klik
pada pilihan menu di sebelah kiri tersebut
kemudian drag pada kanvas putih di sebelah
kanan. Bentuk use case diagram yang telah
dibuat adalah seperti ini:

%> Rational Rose - (untitled) P [ =3

Fle Edit Wew Format Browss Report Query Tooks Add-Ins Window Help

|DB“H|9€E\§M?!EIEIE!—\QQ

@[untitled] W
] - -loix]
-

=

7 Logical View - E% 4>©
£ (7 Comparent View
“[F] Deploment View A R
@8 Model Properties P

; _+

For Help, press F1

oW |

Gambar.3

4. Membuat Class Diagram

Class diagram menggambarkan interaksi
antar class serta atribut-atribut yang
melekat pada class tersebut.

Sebelum membuat class diagram, terlebih
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dahulu harus dibuat class-class yang
diperlukan untuk sistem tersebut.
Berikut ini langkah-langkah untuk membuat
class:

1. Membuat package terlebih dahulu yaitu
package design model(hal ini bersifat
optional ) tapi lebih baik class-class
dimasukkan ke dalam suatu package
yaitu package design model agar lebih
terstruktur .

2. Membuat class dengan cara klik kanan
pada package design model > New >
Class, lihat pada gambar 4 dibawah.

#%-Rational Rose - (untitled)

Flo Edt View Fomat Bowse Repott Query Took Addlns Window Hep

DEH|/EE8ROBRBAD(F+(44003

F (untted) W
(13 Use CassView

£-{3 LogicalView

[ Class Diagram: Logical

B
i
B Main | OpenSpedfiation.. |
3 —_—
e I TR

(#1-(] Companent Vi S —
- DegloymentVi  Delete
-8 Model Fropeti Rename

Class Uty
Use Case
o Intefere
Uits }  Package
T (lassDiagram
L Case Diagram
Ak Ta Version Corkol -~ Coleboration Diagram
Check In Sequence Diagram
Check Out Statechark Diagram
b— Activity Diagram

Data Modeler 3

File
LRL

LTI

ForHelp, press F1

Gambar 4.

3. Kemudian atur operasi dan atribut dari
class yang bersangkutan dengan cara
klik kanan open specification atau
double klik pada class sehingga akan
muncul properties seperti berikut ini:

Elass Specification For Dosen '?| Xl

Relatiohs I Compohents I Mested I Filez

General I Dretail I Operations I Attributes
Mame: IDosen Farent:  Deszsign Model
Tvpe: ICIass ;I

Sterectype:

— Export Contral

% Public © Protected  Priwate © Implementation

Drocumentation:

[— |

-]

] % I Cancel I Apply I EIDWSEVI Help

Gambar 5.

4. Setelah class-class sudah terbentuk dan
propertiesnya  sudah  diatur,langkah
selanjutnya adalah menarik class-class
yang sudah dibuat ke dalam class
diagram yang ada di sebelah kanan dan
membuat relasi antar class dari
class-class yang ada.

Properties-properties yang ada di class diagram
hampir sama dengan yang ada di pembuatan use
case diagram.

Bentuk class diagram yang sudah diisi dapat
dilihat seperti pada gambar 6 dibawah ini:

#» Rational Rose - artikel.mdl _lof x|
Fle Edt Wiew Format Erowse Report Query Iools Add-Ins Window Help

DZEH|¢mE S R0BREBEE (|53 @E|
YT - W Erowse Previous Diagram B ;l
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=3 Design Model
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Gambar 6.

5. Membuat Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan interaksi
antara objek-objek dalam suatu sistem dan
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terjadi komunikasi yang berupa pesan(message)
serta parameter waktu.untuk membuat sequence
diagram Klik kanak pada package—>kemudian
pilih new sequence diagram sehingga akan
muncul tampilan seperti berikut ini :

Fla e Ve Fomat Drowce Repot Tock Adddes Window Mab

D@l 2R & ¥OBRRER @e vamm
el -

Activity diagram menggambarkan
proses-proses yang terjadi mulai aktivitas
dimulai sampai aktivitas berhenti.Activity

diagram ini mirip dengan flowchart diagram.
Untuk membuat activity diagram klik kanan
pada design model kemudian klik new activity
diagram. Berikut ini adalah bentuk dari activity
diagram :

al01x)
Fle Edt en Fomat Droese Repot Query Todk AddIne Window Help

- Cak Absensi Kulish{) .
H | Fitkag Absen Hudiah )

.3

Fot Help, poeas F1 L 1|

Gambar 7.

6. Membuat Collaboration diagram

Collaboration Diagram hampir sama dengan
sequence diagram tetapi berbeda pada objek
yang di titik tekankan , collaboration lebih
menekankan pada pemunculan objek itu sendiri
sedangkan sequence diagram lebih pada
penyampaian message dengan parameter waktu.

Untuk membuat collaboration diagram dapat
secara otomatis dibuat jika sudah ada sequence
diagramnya.untuk ~ membuat  collaboration
diagram klik browse pada menu kemudian
create collaboration diagram, atau dengan
menekan tombol F5 pada keyboard.bentuk
collaboration diagram adalah seperti di bawah
ini:

=

2: Rekap Absen Kulish( )
—
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)
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e
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Gambar 8.

7. Activity Diagram

]Dﬁﬂlxhﬁ SO RRABB B nam®

¥ Ads Deten don muhasitws ~—35rar— =5

.-
Tidsk ada d4een dan mahasisws £ ealER
&L " Bl

¢ ...n!—(
o i)

Aktivitas kulizh selesai b
;Iﬁ'

Fox Holo, pmass F1 T ]

Gambar 9.

8. Statechart Diagram

Statechart Diagram merupakan diagram yang
menggambarkan perubahan state dari state yang
satu ke state lainnya.

Untuk membuat statechart diagram hamper
sama dengan membuat activity diagram
yaitu:klik kanan pada Package design model
kemudian pilih New - Statechart Diagram.

Bentuk statechart diagram adalah seperti di
bawabh ini:

4 Ralional Ruse - arlikelndl =lolx|

Fle Edt Wiew Fomat frowse feport Query Took Adddns Window Help

De@  &Ff & KO BRRED B¢ 4aOX
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Gambar 10.

9. Pembuatan Database Diagram dan
Generate Script SQL.
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Salah satu fasilitas dari Rational Rose adalah
menyediakan suatu database diagram serta
menyediakan generate ke script SQL.

Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk membuat database diagram dan
script SQL :

C. Setelah membuat dan mengatur properties
dari database. Langkah selanjutnya adalah
membuat schema database dengan cara klik
kanan pada package schema yang ada pada
logical view kemudian pilih Data Modeler
- New —>Schema (Lihat pada gambar 13
dibawah ini).Setelah itu klik kanan pada
schema baru yang telah dibuat kemudian
ubah Namanya menjadi oracle dan target
databasenya menjadi oracle juga (Lihat gambar

A.Pada Package Component view klik Kanan
kemudian Data Modeler kemudian New

Database.

Fle Edt View AddIns Window Help

IR EEEE I e e

=[olx|

14, Schema specification for Oracle).

[ atiel
(3 Use Case View
(3 LogialVew

(3 Design Madel

#%-Rational Rose - artikel.mdl

~lix

File Edit View Add-Ins ‘Window Help

|Dﬁﬂ|%é|é\k’-’|ﬁ|@\@«\&@@

Mn
c
=, Associalions

Mar | Open Specfication..
B Deplynen ;
@ ModelProg |

BE arikel

(3 Use Case View
503 Logical View
3 Design Madel
[E] Main
2, Associations
=0

Delete
Rename:
Lnits

T Open Specication. ..
El

503 Compe Dekete

M: Rensme

@ o
T
(33 Model e
Forward Engineer., Table

Transform bo Ohjecb Madel,,, =
Transform to Data Model,..
Compate 3

[ scena
rdEngnesr.. Table
Tranefo b Object Mokl
Transfor o D ol
Carrpare ¥ | Deta e Dagrem

Units

Database

Data Mode! Diagram

For Help, press F1

[N/

Gambar 11.

For Help, press F1

Al

B. Setelah database dibuat pada component

view akan ada suatu database dengan Gambar 13.

default name DB 0. kemudian klik kanan
. - . . e i 1BwW -Ins IR0 Elp
DB 0 kemudian rename menjadi Oracle D@00 S —
kemudian klik Open Spesification dan ubah - | el =
target databasenya menjadi Oracle 8x dan ) oe o e Hone  [orck
i e stabese
klik Ok. e Database: e
_:7), Agsociations Target: IW
= (3 Sohemas R
.2 fssociations el
(BD <<Schemayy Orac B
("7 Comporent View
% Rational Rose - artikel.mdl =1olx] Main
File Edit View add-Ins tWindow Help @ Oracee i |
IE5) Deployment View
W= | ‘ bl B | é‘ *‘,’E‘ ‘ léa] Model Properties _lj
PR RIS 02t b ase Specification for Oracle d 1>
: General -
B artikel
E-[0 Use Caze View Mame: |Drac\e
=3 Logical View
Design Model Target |ans) saL 32 j j
B Main B }gm ngg.x =
& S M DE2 DS 0 | A o] owed | | we |-
=3 Companent Yiew Microsoft SOL Server 1 Far Help, press F1 — L L A
[l Main Microsoft SOL Server 7.x
@ racle R = Gambar 14.
Deplayment Wiew . . .
23 ModelPropaties D. Ketika Schema udah dibuat dan properties
nya sudah diatur langkah selanjutnya adalah
=] melakukan transform ke data model. Tapi
sebelumnya class-class yang bersifat entity
E yang akan ditransform diubah datanya
= Tk | coem | ooos | oo | terlebih dahulu dengan cara klik kanan pada
Far Help, press F1 — —

Gambar 12.

class entity yang bersangkutan kemudian
open standard specification > Class
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Spesification for Dosen kemudian masuk ke
Tab Detail dan ubah persistence dari

transient ke Persistent(Lihat gambar 15
dibawah ).
=
File Edit Wiew Format Browse Report Guery Tools Add-Ins Window Help
DEH BE(E¥OBRAEEE| &« AalE
e [EY izl =
B [E_E‘Q‘SE'V'E";A o HE Relstiorss | Componerts | Mested | Fies |
s T i @ Genera Detal | Operations | Atibules
{8 Perkulishan mirpioty [T =
O Daosen 5]
O Mahasiswa . Space:
Q Perkulizhar
25 StatedActiviyy Mor r Persisten Cancurren
i .‘3 Associations — & Persistent ' Sequential
(8] Main 5
=, Assoviations = " Transient " Guarded
= 3 Schemas ~  Active
2y Associations .
= Abstract
@80 <<Schemar> Orac _t B iz © Sunchronous
[ Component View - & Formal Arguments:
4 » Name [ Tuee [ Defaukvalue |
Ok | Cocel | dorly | Bowss=|  Heb | = @vﬂl_
=l ‘ [
For Help, press F1 [ [NOM 4
Gambar 15.
E. Setelah mengubah class specification

%+ Rational Rose - artikel.mdl

File

class-class yang bersifat entity maka klik
kanan pada package design model kemudian
Data Modeler dan Transform to Data
Model schingga akan muncul properties
untuk Transform Object Model To Data
Model ( Lihat Gambar 16 dibawah ini ).Setelah
itu ubah properties Destination Schema ke
Oracle dan Target database ke Oracle juga
Kemudian klik OK.

Edit View AddIns ‘Window Help

\D@u\xélé\wﬁ\mmﬂaag

EJTT— W + Transform Object Model ko Data Model x|
(3 Logical Yiew i3 Gmk_‘ll
=1 (7 Design Madel =
T Perkuliahan " | Destination Schema
i Perkuliahan
Drach -
7O Dosen =) LEES |
O Mahasiswa = Target Database:
Q) Perkulizhan
&7 Statedactiviy Mor T
3 Associations | peefic
[ Main E
3 Associations = D
=Y
=03 Sohemas | (o Bl s i R s
=3, Associations
B0 <<Schemas Orac _f
(73 Component Yiew - “
0 I— =
Earied] Help

For Help, press F1

F.

LT

Gambar 16.

Untuk memeriksa apakah Transformasi
model berhasil bisa dicheck pada schem
Oracle , jika berhasil maka Schema Oracle
akan berisi table-tabel:T_Dosen,
T Mahasiswa,T Perkuliahan ( Lihat Gambar

17).

% Rational Rose - artikel.mdl =1olx|
Fle Edt Yew Addlns Window Help
‘DD“EH AT = E NGRS E N R N = R s
Qe H %
#-0) Mahasiswa HEC
Q) Perkulizhan =
&7 Stateshctivity Model B
= - -
= Associations &
&
=
=
=
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L] Tl
=l E=I=TES |
For Help, press F1 NOM A

G.

Gambar 17.

Setelah proses Transformasi ke data model
langkah  Selanjutnya adalah membuat
database diagram yaitu dengan cara klik
kanan pada package schemas kemudian pilih
Data Modeler> New =>Data Model
Diagram.Setelah Data Model diagram
dibuat klik Data Model diagram kemudian
masigng-masing tabel di Drag ke Data
Model Diagram( Lihat Gambar 18 dibawah )
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H.

Gambar 18.

Langkah terakhir setelah database diagram
dibuat adalah generate script SQL.caranya
yaitu klik kanan pada schema kemudian
Forward Engineer Sehingga muncul
Forward Engineering wizard seperti berikut:
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welcome to the Forward
Engineering Wizard

This wizard guides you through the process of generating
a DDL script from a data model. You will be able to save

the script and have the option of executing the script on a
database.

To continue, click Next.

Forward Engine g Wizard x|
Generating DDL ﬁ
8

Pleaze wait while the forward engineering process completes.

Complete

< Back

Cancel

< Back Mext > Cancel

Gambar 19.
Setelah Itu Klik Next :

Forward Engineering Wizard x|

Choose Options
Select the model elements pou would lilke generated into DOL,

Generat
I
¥ Tables W Fully qualified hames

[ Quoted identifisrs

Comments IV Triggers

¥ Indeses

I Drop statements

< Back I Hext » I Cancel

Gambar 22.
Kemudian Klik Next Lagi dan Finish:

Forward Engines izard x|

Completing the Forward
Engineering Wizard

8

You have successhully completed the Fonward
Engineering *Wizard,

ﬁ Please review the Rose log window for any problems:
that may have occured during this process.

To close this wizard, click Finish.

Canoel

< Back

Gambar 20.
Kemudian pilih directory penyimpanan file
script SQL:

ﬂ
Choose to Save and Execute DDL ﬁ @
H

execute the DDL by providing the connection information.

Specify the file path to save the generated DDL to afile. You can choose to
File name:  |F:A\Documents and Settingsshoirulybdy Documentshhoirlkerjaz-12-200

I~ Execute

Uzer Name: I Test Connection
Bazeword: I
Senvice; I

Gambar 23.
Script SQL yang telah dibuat adalah seperti
dibawabh ini:

O Et Format el
[CREATE TADLE “dracle _Perkul fahan”™ -
“3am Per!:u'hahan HUMEER [ J ) HOT MULL,
“ruangan’ NUMDER (5 0 wat
“T_poian_T0" HUMEER (10 0 Nor u||||
“t_mahasiswa_1o" mumbes (10 3 M vl
CONSTRATNT “FE_T_perkul fahano™ PRTaRy Hey CUT_perkuliahan_To")

[CREATE TABLE “oracle”.”T_posen” (
“Hama” NLHEEK 05 0 Mo nuLL,
CAlamat" HUMEER (5§ 3 MOT WULL,
“Telepan” HUMBER € 5 J HOT NULL,
CONSTRAINT “PE_T_Doserd”™ PRIMARY KEY {"T_Dosen_ID")

bH
fCREATE IAI.ILE Coracle”. "r_mahasiswa” |
“Nama® MUMRER { % J NOT NULL,
“alamat” WOMEER (5 ) mor mulL,
“Telepon' NUMECR (% ) BOT HULL,
“F_posen_10" MUMESR (10 J_ MOT NULL
CONSTRATNT “PE_T_Mahis iswa2” PRIMARY KEY T _Mahas iswa_10")

aLTER TABLE “oracle _Perkuliahan® 400 CONSTRATNT “FK_T_Perkuliahan?” .
FOREIGN KEY Hahasiswa I1D7) REFERENCES “Oracle”. T Mahasiswa' ("T_Mizhasiswa ID")
laLTER TABLE "oracle _Perkul fahan” 200 ( CONSTRAINT “FK_T_Perkuljahand”

FOREIGN KEY ('T_Dosen ID") REFERENCES “Gracle’
laLTeR TADLE “oracle”.”T_mahasiswa ADD { CONSTRALIN

FORETSN WFY ("T_Dosean_I0") R
foreaTe Inpex “rC_T_perkuliahans” om “oracl]
[CREATE THDEX “TC_T_perkuliahani™ on “oracl
foREATE INDEX “TC_T_Mahasiswal"” on "oracl

1| | sl

C"T_Dosen 107D J;
0

o C'T_Dosen_To") J;
r_Perkulhhan E T_Mahasiswa_10"0: —
“T_Perkul fahan™ (' T_pesen_T007;
_mahasiswa® ("T_posen_1o"7:

< Back | Mext» Cancel |

Gambar 21.
Klik Next :

Gambar 24.
10. Generate Data Model ke Visual Basic
Code

Untuk melakukan Generating Code ke

Visual basic code ada beberapa langkah yang

harus dilakukan yaitu:

A. Melakukan Component
Tool

Assignmet
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Component Assignment tool berfungsi
untuk mengubah unsigned class ke dalam
class-class yang termasuk dalam suatu
bahasa Visual Basic.Untuk melakukan
Component Assignment tool klik Tool
kemudian Visual Basic —>Component
Assignment Tool (Lihat Gambar 25 dibawah).

Fin Edt Vew Fomal Browie Regort Query | Took AddIns Wiedow Hel

E Creste L [ ]
|DEFE ‘0@ w o B oy R e
B

51 £ U Cin Ve

..,
§
whwON[As@N 0 7|

Gambar 26.
%~ Component Assignment Tool llll
To assign classes:
1. Select classes in right-hand list
2. Drag selection onto the desired component ar language nade
% Visual Basic Project] Classes
5 el Eboser
& Dther B Form Perwalian
-] Oracle I Farm_Peniaian
Unassigned Classes 2 Mahasiswa
2 Perkuliahan
BIT_Mahasiswa
Thiz comparent is not assigned to any Visual Basic project

Gambar 27.
Setelah semua class di-assign ke projectl
kemudian klik OK.
B. Langkah setelah melakukan assignment
tool adalah mengubah stereotype pada
properties class spesification menjadi

Gambar 285.

Setelah klik Component Assignment tool
maka akan muncul pengaturan seperti pada
gambar 26 dibawah.langkah selanjutnya
adalah klik Unsigned class kemudian akan

terlohat class-class yang belum diassignment.

Setelah klik pada class tersebut dan tarik
(drag) ke visual basic yang ada di sebelah
kiri, lakukan hal ini untuk semua class-class
yang ada pada unsigned class (lihat gambar 26).
Setelah class di drag maka pada menu visual
basic kiri akan keluar menu project 1
pastikan bahwa class-class yang lainnya di
drag pada project 1 bukan pada visual basic
karena akan menghasilkan project baru ( lihat

Form jika class tersebut akan dijadikan
suatu form, atau jika suatu class akan
dijadikan class module maka ubah
stereotype class-nya menjadi class
module ( lihat gambar 28) .

Wik He

8 ¢DBB@sE T LA

Comporents | Nested | Fler | Vios Dasic
Gereal | Detwd | Dpersicns | Amiduer | Relasions

K‘:-p..m»-\.-....u. Nome:  [Fom_Pentsan Parork:  Dongn Meodel

ﬁmmn

BT _Mahasizwa

gambar 27).
%- Component Assignment Tool x|
To assign classes:
1. Select clazzes in right-hand list
2. Drag selection onta the desired component or language node
ﬁ “isual Basic Unassigned Classes
K& Other #IDozen
@] Oracle 1 Foim Peralian
B Faim_Penilaian
B Mahasiswa
B Perkuliahan

Gambar 28.

. Langkah Terakhir dari generating code ini

adalah melakukan update code,berikut ini
adalah langkah-langkah untuk melakukan

HINT: &ssign clazs by dragging it onto a component

Help

update code:

Klik pada tools > Visual Basic kemudian
update code ( lihat gambar 29 ).

Setelah Form

code update

tool muncul

kemudian klik Next, setelah itu akan muncul
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project visual basic yang akan digenerate,beri

tanda check pada project 1 kemudian klik Next
(lihat gambar 30).

- Langkah wupdate code yang

terakhir adalah FINISH, Kklik

Finish maka code visual basic

akan langsung digenerate ( lihat

gambar 31).
2l

The Code Update Tool takes you thiough the process of generating code from the
comporents in your mode! diectly into the coresponding source code projects. With the
Code Update Tool you can generate and update seweral projects of different
implementatian languages in the same operation

These are the steps
1) O the next page. select the components and dlasses from which you want to generate
code. Nole thal classes must be assigned to  language component before they can be
generated.

2)Start the code update by clicking the Finish buttan

3) For each updated campanert, canfim the deletion of any praject items that map have
been deleted fiom the model

4)'When the code update is finished, check the log for any problems that may have
occurred, Then exit the Code Update Tool and review the generated code.

‘ I~ Diart show tis page n the fuie:
Help Cancel |

ot [ pemr | Eih

Gambar 29.

%- Code Update Tool - Select Components and Classes ed B

Select the components and classes for which you want to generate code

Ta changs the cade to be generated for a class, right-<lick on the class, a1 an o its
members, and click Open

Components in mode! Classes:
[ty Visual Basc Mame [ Preview Code
1 5 & Dosen Piivate Class Dosen

"L Fom Penwalian
B3 Form_Penilaian
B Mahasisna

B Perkulishan
BT _Mahatiswa

Piivate MDI Form Form_Perwalian
Piivate Form Form_Peniaian
Piivate Class Mahasiswa

Piivate Class Peikulishan

Piivate Table T_Mahasiswa

T i

This component is not assigned to any Visual Basic project

Help Concel | cBack [ Hew> | i

Gambar 30.

4% Code Update Tool - Finish 21xl

The Code Update Tool wil update or creale the components and projeot tems listed
belaw. The fime to complete the code update depends on the size and complexity of the
generated cade and paur hardware configuration. The progress indicators on the next
page and th final summary page wil help you evaluate the progress and succsss of the
code update.

The following compenents and classes will be updated or created in the code

[Components assigned to the Miciosoft Yisual Basic language |
Project] <<Standard EXE>>
Diesen <<Class Madules>
Form Perwalian <<MDI Form>
Form_Penilaian <<Foim->
Mahasiswa <<Class Moduler>
Perkulishan << Class Modules»
T_Mahasiswa <<Table>>

Concel | <Back Hes | [E

Gambar 31.

D. Setelah tombol Finish di Klik maka
code visual basic akan langsung di
generate tapi sebelumnya Rational rose
akan meminta konfirmasi penyimpanan

file ,simpanlah file rational yang baru
dengan nama baru kemudian close form
update code ,contoh hasil code visual
basic dapat dilihat pada gambar 32
dibawah.

ainisl
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Gambar 32.
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